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ABSTRAK 

 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bertujuan untuk meningkatkan pola hidup sehat 

dan mencegah permasalahan kesehatan. Sanitasi lingkungan berperan untuk 

menghentikan penularan dan mencegah penyakit yang berkaitan dengan lingkungan. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan PHBS dan kondisi sanitasi 

lingkungan SD Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 Palembang di Kelurahan 29 Ilir 

Kecamatan Ilir Barat II. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif 

melalui  metode wawancara mendalam dan observasi. Informan penelitian berjumlah 16 

orang yang terdiri dari 8 informan kunci (6 Guru dan 2 Kepala Sekolah), 6 informan 

utama (Siswa/I), dan 2 informan pendukung (Petugas Kebersihan). Hasil penelitian 

didapatkan penyediaan air bersih cukup baik dari kualitas fisik. Penyediaan jamban cukup 

memadai dari kondisi, namun belum tercukupi kuantitas dan fasilitas pendukung. 

Fasilitas Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dilengkapi air mengalir, dan telah terbentuk 

kebiasaan cuci tangan namun belum dilengkapi sabun cuci tangan. Pengolahan limbah 

cair disediakan bentuk tangki septik. Pengolahan sampah disediakan pemisahan kotak 

sampah juga pengolahan menjadi kompos. Sekolah telah menyediakan kantin, dan 

melakukan gotong royong bersama untuk memberantas jentik nyamuk. Sarana prasarana 

masih memerlukan peningkatan kuantitas seperti halnya tempat CTPS dan toilet atau 

jamban sehat di sekolah, mengembangkan sistem pengomposan sampah, memantau 

pengolahan limbah dan melakukan pelatihan penyediaan dan kebijakan terkait jajanan 

sehat dengan bantuan dinas lingkungan setempat, serta membuat ceklist tempat-tempat 

rawan jentik agar tidak ada genangan air yang berisiko menjadi perindukkan nyamuk 

 

 

 
Kata kunci   : PHBS, Sanitasi Lingkungan, Sekolah Dasar Negeri 

Kepustakaan  : 115 (2011–2025) 
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ABSTRACT 

 
Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) aims to improve healthy lifestyles and 

prevent health problems. Environmental sanitation plays a role in stopping transmission 

and prevent diseases related to the environment. Objective of this study was to analyze 

the implementation of PHBS and the condition of the sanitation environment of public 

elementary schools in Kelurahan 29 Ilir, Ilir Barat II sub-district. This research used 

descriptive qualitative research design through in-depth interview and observation 

methods. The research informants totaled 16 people consisting of 8 key informants (6 

teachers and 2 principals), 6 teachers and 2 principals. teachers and 2 principals), 6 

main informants (students), and 2 supporting informants (janitors). The results of the 

study found that the provision of clean water provision is quite good from the physical 

quality. The provision of latrines is adequate from the conditions, but the quantity and 

supporting facilities are not sufficient. Hand washing facilities with soap (CTPS) are 

equipped with running water, and hand washing habits have been established, but hand 

soap has not yet been provided. Liquid waste treatment is provided in the form of septic 

tanks waste management is provided by the separation of waste boxes as well as 

composting. The school has provided a canteen, and conducts mutual cooperation to 

eradicate mosquito larvae. Infrastructure facilities still need improvement in quantity 

such as CTPS stations and toilets or healthy latrines toilets in schools, developing waste 

composting systems, monitoring waste treatment, and conducting training on provision 

and policies related to junk food and conduct training on provision and policies related 

to healthy snacks with the with the help of the local environmental office, as well as 

making a checklist of places prone to places so that there is no stagnant water that poses 

a risk of mosquito breeding. 

 

Keywords    : PHBS, Enviromental Sanitation, Public Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah menjadi institusi pendidikan formal dengan kegiatan belajar 

mengajar bertujuan agar bisa memberikan pembekalan kebiasaan atau karakter 

sejak dini (Yusriani, 2021). Perilaku individu yang dilakukan untuk meningkatkan 

kesehatan, mempertahankan kesejahteraan dipandang sebagai tindakan yang 

positif (Maglione, 2021). Lingkungan sekolah menjadi tempat berkumpulnya 

banyak orang memiliki risiko penularan dan permasalahan penyakit yang 

seringnya berkaitan dengan kebersihan lingkungan dan perorangan (Yusriani, 

2021).  

Lingkungan Sekolah khususnya pada kondisi sanitasi memiliki fungsi 

startegis untuk mewujudkan tempat yang nyaman, aman dan sehat saat proses 

belajar mengajar (Novianti dan Pertiwi, 2019). Kondisi sanitasi lingkungan dan 

penerapan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) juga menjadi faktor penting 

yang sangat berkaitan erat dengan penyakit berbasis lingkungan dengan potensi 

mengganggu lingkungan dan menjadi sumber penularan penyakit jika sanitasinya 

buruk, dan tidak diterapkannya PHBS (Feryasari, 2015). Terwujudnya lingkungan 

yang sehat dapat memberikan dampak baik pada kualitas kesehatan dan juga 

perorangan, hingga akan menurunkan risiko penularan penyakit dan gangguan 

kesehatan (Heriani et al., 2020). 

Sanitasi, air dan kebersihan yang tercukupi dapat mencegah kematian 

sekitar 297.000 jiwa terutama pada anak di bawah 5 tahun setiap tahunnya, namun 

diperkirakan sekitar 432.000 angka kematian yang dapat terjadi akibat sanitasi 

yang tidak tercukupi. Hingga terdata bahwa sekitar 827.000 angka kematian atau 

sebesar 60% mewakili total kematian akibat diare di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah akibat tidak terpenuhinya sanitasi, air dan kebersihan 

(WHO, 2021).  

Hingga berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) mencatat 

bahwa pada tahun 2019 terdapat sekitar 19% sekolah di seluruh dunia belum 

memiliki fasilitas yang memadai seperti halnya toilet yang layak, dan masih 

ditemukan sekolah yang tidak memiliki fasilitas sanitasi sama sekali. 
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Diperkirakan bahwa sekitar 367 juta anak yang bersekolah dengan tidak adanya 

fasilitas sanitasi yang tersedia, wilayah Asia Tengah atau Selatan dan Afrika Sub-

Sahara menjadi penyumbang setengah populasi anak-anak yang tidak 

mendapatkan fasilitas sanitasi yang baik di sekolah. Dari data sekolah pedesaan di 

12 negara Sub-Sahara Afrika ditemukan bahwa masih banyak toilet sekolah yang 

tidak memenuhi kriteria aksesibilitas atupun kualitasnya karena hampir 

setengahnya tidak memiliki pintu yang bisa dikunci dari dalam ruang toilet, dan 

juga tidak memiliki tempat sampah yang memadai (WHO, 2020). 

Didapatkan bahwa sarana sanitasi di sekolah masih berada pada layanan 

sanitasi terbatas hanya sebanyak 71%, penyediaan air bersih di sekolah khususnya 

Sekolah Dasar masih memiliki kesenjangan air yang layak sebesar 13% yang 

setara dengan 19.372 dari 148.863 Sekolah Dasar dan mempengaruhi akses 

fasilitas cuci tangan dan kebersihan toilet. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Kusumaningtiar et al. (2024) bahwa dari 10 Sekolah Dasar ditemukan masih 

minimnya penyediaan fasilitas cuci tangan dengan air mengalir, hanya sebanyak 3 

sekolah yang memiliki fasilitas cuci tangan dan rata-rata hanya 2 hingga 3 

Sekolah Dasar yang memiliki toilet yang layak dengan hasil bahwa ketersediaan 

fasilitas masih belum memadai seperti infrastruktur yang menghambat manusia 

untuk menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat. 

Pada akses air bersih, sanitasi dan kebersihan dikutip dari data profil sanitasi 

sekolah tahun 2022 terdapat beberapa Provinsi di Indonesia yang belum memiliki 

dan memadai dalam akses tersebut, seperti halnya Provinsi Papua yang memiliki 

sekitar 60% sekolah yang tidak memiliki akses sanitasi yang baik, disusul dengan 

Provinsi Nusa Tenggara Timur yang tidak memiliki akses air bersih sebesar 30% 

dan sekitar 38% tidak terpenuhinya akses kebersihan dengan baik di Provinsi 

Sulawesi Barat yang ketiga Provinsi ini menjadi perwakilan dari setiap akses yang 

tidak terpenuhi tertinggi di Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan juga masih 

belum merata dalam pemenuhan akses tersebut, seperti tidak terpenuhinya akses 

air, sanitasi dan kebersihan diperkirakan sekitar 14% tidak adanya akses air 

bersih, 17% tidak adanya akses sanitasi, dan 23% kebersihan yang masih terbatas 

di jenjang Sekolah Dasar (Hakim et al., 2020). Jika pada sarana sanitasi masih 
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belum terpenuhi dengan baik maka hal ini akan mempengaruhi pelaksanaan 

PHBS dalam sekolah tersebut (Farahdiansari et al., 2023). 

Diperkuat dari Pada profil sanitasi sekolah tahun 2022 bahwa PHBS di 

setiap satuan pendidikan seperti halnya di SD terdapat sebesar 19% dan SMP 

sebesar 17% atau setara dengan 1,8 juta anak di Indonesia tidak meruntinkan Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS) di sekolah, dengan perkiraan sebanyak 10,7 juta 

anak (87.129 satuan pendidikan) di Indonesia tidak memenuhi layanan fasilitas 

cuci tangan dengan air mengalir dan sabun. Hingga terdapat sebesar 8,9 juta anak 

di Indonesia ini tidak memiliki akses sarana sanitasi yang baik dan layak, dan 

terdapat 2,3 juta anak dengan pendidikan jenjang SD dan SMP belum memiliki 

akses sumber air yang layak di sekolah (Hakim et al., 2020).  

Kondisi tersebut dapat menjadikan munculnya penyakit berbasis lingkungan 

yang paling banyak terjadi seperti Diare dan ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut), kemudian Demam Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Filariasis, Penyakit 

Kulit, TB (Tuberkolosis) Paru, Cacingan, Keluhan akibat lingkungan kerja yang 

tidak nyaman dan sehat hingga keracunan menjadi sepuluh penyakit teratas yang 

berkaitan erat dengan lingkungan (Minarti, 2024). Kasus Diare, ISPA, DBD 

menurut penyajian table jumlah kasus penyakit oleh Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan, di rentang 2 tahun terakhir mengalami peningkatan 

dari tahun 2022 hingga 2023. Kasus diare berturut-turut dari tahun 2022 ke 2023,  

sebesar 86.008 kasus menjadi 105.978 kasus diare yang terdata pada tahun 2023, 

ISPA yang terdata juga mengalami kenaikan dari tahun 2022 sebanyak 519.167 

kasus menjadi 539.327 kasus pada tahun 2023, namun DBD mengalami sedikit 

penurunan yang semula terdata 2.854 kasus menjadi 2.754 kasus pada tahun 2023 

(BPS, 2024).  

Diperkuat dengan data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022, bahwa masih banyak 

ditemukan kasus diare dengan penemuan di semua kalangan umur dilaporkan dan 

terdata sebesar 46.116 kasus diare di Kota Palembang dan sebesar 24.681 kasus 

diare yang terjadi pada balita, kemudian pada posisi kedua didapatkan bahwa 

Kabupaten Banyuasin tercatat sebanyak 23.020 kasus dengan penemuan di semua 

kalangan umur, lalu Ogan Komering Ilir tercatat memiliki sekitar 20.971 kasus 
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diare untuk penemuan di semua kalangan umur (Dinkes Provinsi Sumatera 

Selatan, 2022). Dilihat dari Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2022 bahwa Kota Palembang sebagai salah satu kota di 

Sumatera Selatan, masih menjadi penyumbang jumlah kasus terbanyak yang 

disusul oleh Kabupaten Banyuasin dan Ogan Komering Ilir (Dinkes Provinsi 

Sumatera Selatan, 2022). 

Penelitian dari Ardillah et al. (2021) juga menguatkan pada hasil yang 

didapat bahwa masih banyak sekolah di kota Palembang, khusunya Sekolah Dasar 

yang baru hanya sebagian memiliki penyediaan fasilitas sanitasi cuci tangan pakai 

sabun yang memadai secara kualitas dan kuantitas, dengan penyediaan fasilitas 

toilet memadai hanya sebanyak 62% dan hanya sekitar 17% sekolah yang 

memiliki kondisi toilet yang memadai (khususnya pada aspek kebersihan, 

ventilasi, kebersihan bak toilet, jarak dengan kantin sekolah, dan kuantitas air). 

Didapatkan juga di fasilitas sekolah menyediakan pembuangan sampah hanya 

terbuat dari drum dan terbuka, dengan sekitar 20% sekolah tidak memiliki fasilitas 

pembuangan sampah, dan masih ditemukan juga minimnya akses air bersih di 

Sekolah Dasar Negeri Palembang yang hanya sekitar 78% atau belum dijangkau 

oleh seluruh Sekolah Dasar di Kota Palembang. 

Didapatkan dari Profil Data Dinas Kesehatan Kota Palembang pada Tahun 

2022 juga menyatakan dalam hasil rekapannya bahwa Kota Palembang, 

khususnya pada Kecamatan Ilir Barat II, pada Wilayah Puskesmas Makrayu yang 

masih memiliki populasi dan angka kasus penyakit berbasis lingkungan 

terbanyak, seperti halnya penyakit diare pada balita didapatkan sebesar 828 kasus 

diare pada balita dan 2.543 kasus diare yang dilayani di semua umur di tahun 

2022, disusul dengan kasus DBD sebanyak 32 kasus yang terdata di tahun 2022. 

Data terbaru dari Puskesmas Makrayu pada tahun 2024 juga didapatkan bahwa 

terdata sekitar 132 orang yang berasal dari semua kalangan umur terjangkit Diare, 

dan sekitar 53 orang terkena penyakit DBD. Penyakit berbasis lingkungan 

memiliki kaitan erat dengan hygiene dan sanitasi yang buruk pada suatu wilayah 

(Amirus et al., 2022).  

Kecamatan Ilir Barat II, khususnya pada wilayah kerja Puskesmas Makrayu 

menghimpun 7 kelurahan, yang terdiri dari kelurahan 27 Ilir, 28 Ilir, 29 Ilir, 30 
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Ilir, 32 Ilir, 35 Ilir dan kelurahan Kemang Manis (Dinkes Palembang, 2023). Pada 

salah satu kelurahan di wilayah kerja Puskesmas Makrayu, khususnya Kelurahan 

29 Ilir terdapat dua Sekolah Dasar Negeri yaitu SD Negeri 30 Palembang dan SD 

Negeri 31 Palembang, yang masuk kedalam daerah Kecamatan Ilir Barat II 

dengan penemuan beberapa penyakit seperti halnya kejadian Diare dan DBD yang 

berkaitan erat dengan sanitasi lingkungan dan penerapan PHBS perorangan, juga 

pada kondisi sarana sanitasi yang belum memadai seperti halnya pada SD Negeri 

30 Palembang dan SD Negeri 31 Palembang yang belum memiliki sarana khusus 

untuk tempat cuci tangan (Dapodik Kemdikbud, 2024).  

Kondisi Sekolah Dasar berada ditengah-tengah pemukiman padat penduduk 

dengan fasilitas ataupun sarana dan prasarana di sekolah yang belum tercukupi 

dan memadai. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Analisis Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

dan Kondisi Sanitasi Lingkungan Sekolah Dasar di Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan 

Kondisi Sanitasi Lingkungan di SD Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 

Palembang yang ada di Kelurahan 29 Ilir Kecamatan Ilir Barat II? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dan kondisi sanitasi 

lingkungan di lingkungan SD Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 Palembang 

Kelurahan 29 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis penerapan penggunaan air bersih di SD Negeri 30 

Palembang dan SD Negeri 31 Palembang Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II. 
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2. Menganalisis penerapan penggunaan jamban di SD Negeri 30 

Palembang dan SD Negeri 31 Palembang Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II. 

3. Menganalisis penerapan penggunaan fasilitas CTPS di SD Negeri 30 

Palembang dan SD Negeri 31 Palembang Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II. 

4. Menganalisis penerapan pengolahan limbah cair di SD Negeri 30 

Palembang dan SD Negeri 31 Palembang Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II. 

5. Menganalisis penerapan pengolahan sampah di SD Negeri 30 

Palembang dan SD Negeri 31 Palembang Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II. 

6. Menganalisis penerapan konsumsi jajanan sehat di SD Negeri 30 

Palembang dan SD Negeri 31 Palembang Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II. 

7. Menganalisis penerapan pemberantasan jentik nyamuk di SD Negeri 30 

Palembang dan SD Negeri 31 Palembang Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Adapun manfaat penelitian ini bagi peneliti, yaitu : 

1. Meningkatkan kemampuan menganalisa penerapan PHBS masyarakat 

lingkungan Sekolah Dasar. 

2. Meningkatkan kemampuan mengobservasi dari kondisi sanitasi 

lingkungan di lingkungan Sekolah Dasar. 

3. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis dalam 

mengolah informasi yang didapatkan selama penelitian. 

4. Mendapatkan pengalaman penelitian dan pengaplikasian ilmu 

pengetahuan semasa perkuliahan. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Adapun beberapa manfaat penelitian ini bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, yaitu : 

1. Sebagai sarana pengetahuan bagi peneliti selanjutnya mengenai Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat dan kondisi sanitasi lingkungan di Kelurahan 29 

Ilir Kecamatan Ilir Barat II. 

2. Sebagai referensi rujukan bagi peneliti selanjutnya mengenai Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat dan kondisi sanitasi lingkungan di Keluarahan 

29 Ilir Kecamatan Ilir Barat II. 

1.4.3 Bagi SDN 30 Palembang dan SDN 31 Palembang 

Adapun beberapa manfaat bagi SD Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 

Palembang, yaitu : 

1. Mendapatkan informasi terkait hasil observasi penerapan PHBS dan 

kondisi sanitasi lingkungan pada lingkungan masyarakat sekolah di SD 

Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 Palembang. 

2. Mendapatkan informasi terkait hasil observasi untuk digunakan sebagai 

sarana pertimbangan dan pengambilan keputusan dalam meningkatkan 

penerapan PHBS dan penyehatan lingkungan sekolah dasar. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterbukaan pikiran terkait penerapan 

PHBS dan penyediaan fasilitas sanitasi di lingkungan sekolah dasar. 

1.4.4 Bagi Masyarakat 

Adapun beberapa manfaat penelitian ini bagi masyarakat di wilayah 

Kelurahan 29 Ilir, yaitu : 

1. Meningkatkan pengetahuan dan informasi pada orangtua siswa terkait 

hasil observasi penerapan PHBS dan kondisi sanitasi lingkungan di SD 

Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 Palembang. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya orangtua siswa dalam 

menjaga kebersihan dan sanitasi di lingkungan dengan menyediakan 

fasilitas sanitasi yang memadai. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 

Palembang, Kelurahan 29 Ilir, Kecamatan Ilir Barat II, Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret – Mei 2025, dengan lingkup waktu : 

September - Oktober : Menyusun judul dan proposal penelitian 

November - Desember : Seminar proposal dan revisi proposal  

Januari - Februari : Mengurus administrasi surat menyurat 

Maret - Mei : Pengolahan data dan finalisasi seminar hasil 

Juni - Juli : Revisi seminar hasil dan sidang skripsi 

1.5.3 Lingkup Materi  

Dalam penelitian ini melakukan analisis observasional untuk melihat 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan kondisi sanitasi 

lingkungan pada masyarakat lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kelurahan 29 Ilir 

(SD Negeri 30 Palembang dan SD Negeri 31 Palembang). Lingkup keilmuan 

penelitian ini pada bidang kesehatan dengan memfokuskan pada pengumpulan 

data, informasi dan observasi secara langsung untuk mengetahui hasil sebagai 

bahan acuan dalam interpretasi hasil. 
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